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ABSTRACT 

This study aims to describe the application of the project based learning model to 

the learning outcomes of fiftg grade students at SDN 2 Purwawinangun, Kuningan District, 

Kuningan Regency. This research method uses a Quasi Experimental method with a Non 

Equivalent control Group Design. The independent variabel in this study is the project 

based learning model and the dependent variable is the fifth grade studenst at SDN 2 

Purwawinangun in the 2022/2023 academic year. With a total of 50 students, consisting of 

26 studenst in class VA as the control class and 24 students in class VB as the ekperimental 

class. Data collection techniques using tests consisting of pretest and posttest. The data 

analysis technique used in this study is the normality test, homogeneity test, t test, and N-

gain. The results showed that there were differences and improvement in students learning 

outcomes in the experimental class that used the project based learning model and did not 

use the project based learning model. This is indicated by the results of the t test which 

show H, accepted because of Franet’s tuna. Meanwhile the n- gain test results show that the 

experimental class has a medium category and the control class has a low category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

project based learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Purwawinangun 

Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. Metode penelitian ini menggunakan metode 

Quasi Eksperimental dengan desain Non Equivalent Control Group Design. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran project based learning dan variabel 

terikatnya adalah siswa kelas V SDN 2 Purwawinangun tahun ajaran 2022/2023. Dengan 

jumlah keseluruhan 50 siswa, yang terdiri dari 26 siswa kelas VA sebagai kelas kontrol dan 

24 siswa kelas VB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

yang terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji t, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukan 

terdapat perbedaan dan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran project based learning dan tidak menggunakan model 

pembelajaran project based learing. Hal tersebut ditandai dengan hasil uji t yang 

menunjukan 𝐻1 diterima karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan hasil uji n-gain menunjukan 
bahwa kelas eksperimen memiliki kategori sedang dan kelas kontrol memiliki kategori 

rendah. 

 

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Hasil Belajar Siswa, IPA 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan merupakan suatu pola perubahan yang dimulai pada saat pembuahan 

dan terus berlangsung sepanjang masa hidup manusia. Perkembangan melibatkan 

pertumbuhan dan kemunduran. Perkembangan adalah proses perubahan seumur hidup. 

Setiap periode rentang kehidupan dipengaruhi oleh apa yang terjadi sebelumnya dan juga 

akan memengaruhi apa yang akan datang. Setiap periode memiliki karakteristik yang unik 

dan bernilai. Anak usia sekolah juga telah mampu menanamkan interaksi yang sesuai 

dengan teman sebaya dan orang lain, meningkatkan keterampilan intelektual khususnya 

disekolah, meningkatkan kemampuan motorik halus dan ekspansi motorik kasar. 

Perkembangan anak usia sekolah meliputi delapan aspek perkembangan; yakni 1) motorik, 

2) kognitif, 3) bahasa, 4) emosi, 5) kepribadian, 6) moral, 7) spiritual, 

dan 8) psikososial. 

Hasil belajar bagian dari ketercapaian yang diperoleh siswa selama proses 

pembelajaran. Siswa dianggap telah belajar jika mampu menunjukkan perubahan dari segi 

pengetahuaan, sikap dan cara berpikir. Hasil pengamatan di SDN 2 Purwawinangun 

menunjukkan bahwa terdapat kendala yang dirasakan oleh guru mata pelajaran. Dimana 

siswa belum maksimal dalam memecahkan masalah, siswa belum terbiasa melakukan 

penyelidikan ke lapangan, siswa mengalami kesulitan dalam bekerja secara kelompok, serta 

keterampilan dan kemampuan siswa tergolong rendah. Rendahnya keterampilan juga 

mempengaruhi terhadap nilai siswa. 

Terbatasnya sumber belajar seperti kurangnya fasilitas laboratorium dan waktu yang 

terbatas, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru bersifat konvensiona. Akibatnya, 

kesan pembelajaran yang dirasakan oleh siswa adalah mata pelajaran IPA itu membosankan 

karena hanya menghafal materi. Sebagai hafalan, materi yang dipelajari tidak semua 

ditanggap dan dihafal dan kalau pun dihafal tidak bertahan lama dalam ingatan siswa. 

Pengaruh selanjutnya pada hasil belajar siswa dimana prestasinya tidak memuaskan atau 

tidak semaksimal yang diinginkan. 

Project Based Learning sebagai pembelajaran berbasis proyek yang merupakan 

pendekatan pembelajaran inovatif, yang menekankan pada belajar kontekstual melalui 

kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pelajaran berbasis proyek meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengarah pada perkembangan kognitif ke tingkat yang lebih tinggi 

melalui keterlibatan siswa dengan masalah yang kompleks. Harapannya nanti siswa akan 

memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan segala kreativitas yang mereka miliki. 

Dengan demikian kreativitas tersebutakan meningkatkan kognitif siswa. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini 

menjelaskan atau mendeskripsikan hubungan antara variabel, pengujian hipotesis, dan juga 

teori yang memiliki validitas pada umumnya. Dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 2 Purwawinangun. Pelaksanaan dalam 

penelitian ini yaitu pada bulan Maret tahun ajaran 2022/2023. Prosedur dan juga rancangan 

penelitian kuantitatif merupakan kerangka yang didesain oleh peneliti sebagai rencana 

penelitian (research plan). Ketika merencanakan penelitian, maka dilakukan evaluasi dari 

penyelidikan terhadap penelitian. Setelah melakukan hal tersebut maka akan ditemukan 

hipotesis dalam merumuskan dan menguji data yang telah diperoleh untuk memecahkan 

masalah. 

Dalam pengambilan data maka instrumen yang digunakan yaitu menggunakan teknik 

tes dan observasi. Teknik tes digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah tes 
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hasil belajar dalam bentuk soal objektif tipe pilihan ganda. Tes hasil belajar digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa pada saat pretest dan posttest. Sedangkan teknik 

observasi digunakan untuk mengetahui kondisi atau suasana dari lingkungan dan situasi 

pembelajaran yang berlangsung disekolah. 

Dalam penelitian menggunakan uji statistic deskriptif untuk memberikan gambaran 

dari semua data yang telah terkumpul dalam memudahkan untuk melanjutkan pengelolaan 

data selanjutnya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Purwawinangun dengan menggunakan dua 

subjek, yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. 

Adapun pelaksanaan penelitian ini guna mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan tidak menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning, selain perbedaan hasil belajar juga guna 

mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil nelajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning dan tidak menggunakan model pembelajaran Project 

Based learning di SDN 2 Purwawinangun, peneliti mengumpulkan data dengan cara 

menyebarkan soal yang menjadi sampel penelitian. Soal tes yang digunakan adalah soal 

pilihan ganda. Soal tes pilihan ganda berjumlah 40, 20 soal untuk tes pretest dan 20 untuk 

tes posttes. 

Pada tahap awal penelitian, siswa akan diberi dua kali tes yaitu pretest dan posttest. 

Sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil pretest yang 

dilakukan sebelum diberi perlakuan dan data hasil posttest setelah siswa diberi perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Kedua tes tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dan peningkatan hasil belajar siswa. 

Untuk hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu untuk pretest kelas 

eksperimen diperoleh total nilai 1175, nilai max = 65, nilai min 25, rata – rata = 44,35 dan 

standar deviasi = 11,97. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh total nilai = 1020, nilai 

max = 65, nilai min = 25, rata – rata = 44,35 dan standar deviasi = 11,97. Berdasarkan hasil 

pretes pada kedua kelas menunjukan bahwa kemampuan awal siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki hasil belajar awal yang berbeda. 

Setelah diberi perlakuan, selanjutnya kedua diberikan tes kemapuan akhir (posttest). 

Adapun hasil posttest pada kelas eksperimen diperoleh total nilai = 1980, nilai max = 90, 

nilai min = 70, rata – rata = 82,50 dan standar deviasi = 6,01. Sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh total nilai = 1600, nilai max = 85, nilai min = 55, rata – rata = 69,57 dan standar 

deviasi = 10,07. Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki total nilai dan rata – rata yang berbeda. 

Berdasarkan data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersebut kemudian selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau 

tidak. berdasarkan hasil pengujian dan kriteria pengujian data hasil uji normalitas data 

pretest kelas eksperimen diperoleh 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,44 sedangkan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81, maka 

𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Hasil data untuk 

data posttest pada kelas eksperimen diperoleh 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,36, sedangkan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
= 7,81, maka data berdistribusi normal karena 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil uji normalitas data 

pretest pada kelas kontrol diperoleh 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,90, sedangkan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81, maka data 

berdistribusi normal karena 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil uji normalitas data posttest pada 

kelas kontrol diperoleh 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,00 sedangkan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,81, maka data berdistribusi 
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normal karena 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Setelah diketahui bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan 

uji F. Adapun hasil uji homogenitas pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,88) sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,43), maka data bersifat homogen karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil uji homogenitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,01) sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,43), maka data bersifat homogen karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Pengujian hipotesis pertama yaitu menguji 

hiotesis berbunyi “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (kelas eksperimen) dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning (kelas kontrol)”. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji t Tes Awal (pretest) 

 

Statistik Rata – rata Varians Jumlah  Siswa Thitung Ttabel 

Eksperimen 48,96 0,231 24 
3,27 1,68 

Kontrol 44,35 0,026 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji hasil belajar awal bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,27 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 pada taraf siginifikan 5% maka 𝐻0 ditolak dan artinya 𝐻1 diterima. Artinya 
kedua kelas tersebut memliki hasil belajar awal yang sama, baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut layak untuk dijadikan subjek 

penelitian. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji t Tes Akhir (posttest) 

 

Statistik Rata – rata Varians Jumlah Siswa Thitung Ttabel 

Eksperimen 82,50 6,232 24 
9,16 1,68 

Kontrol 69,57 0,031 26 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis hipotesis degan menggunakan uji t pada tes 

akhir (posttest) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,16 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 9,16 > 1,68. Hal ini menunjukan bahwa 𝐻0 ditolak maka terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada kelas 

eksperimen dan yang menggunkan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas 

kontrol. 

Pengujian hipotesis yang kedua yaitu untuk menguji hipotesis yang berbunyi 

„Terdapat perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (kelas eksperimen) dan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning (kelas kontrol)”. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Uji N – Gain 
 

Statistik Rata – rata Varians Jumlah Siswa Thitung Ttabel 

Eksperimen 82,50 6,232 24 9,16 1,68 

Kontrol 69,57 0,031 26 
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Berdasarkan tabel diatas, Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata = 0,55 dengan kriteria sedang, sedangkan perhitungan N-Gain pada 

kelas kontrol memperoleh rata-rata = 0,44 dengan kriteria rendah. 

Adapun hasil uji hipotesis perbedaan peningkatan hasil belajar siswa diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,88) > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,68). Maka hipotesis diterima atau terdapat perbedaan peningkatan 

(gain) hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

dan tidak menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Dilihat dari kriteria 

yang telah didapat dari masing-masing kelas maka diketahui bahwa nilai N-Gain atau 

peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai N-Gain 

atau peningkatan hasil belajar siswa kelas control. 
 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri 

2 Purwawinangun pada muatan IPA tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” materi siklus air, 

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning pada kelas eksperimen dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning pada kelas kontrol di kelas V SD Negeri 2 

Purwawinangun. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning pada kelas eksperimen dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas kontrol di kelas V SD 

Negeri 2 Purwawinangun. 
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